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ABSTRAK

PEMELIHARAAN INSTALASI PENYIMPANAN LIMBAH RADIOAKTIF. Perawatan atau pemeliharaan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kinerja dari suatu peralatan atau  sistem peralatan agar dapat bekerja atau berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Untuk proses pemeliharaan suatu peralatan dipengaruhi banyak faktor, diantaranya faktor umur dari peralatan itu sendiri, faktor lingkungan dan cara pengoperasian peralatan tersebut.. Alasan utama sistem perawatan terencana yaitu untuk melindungi investasi dana pada peralatan, prasarana, gedung, agar  digunakan lebih lama, menjamin investasi, mencegah kesia-siaan alat, suku cadang dan bahan. Selain itu juga menjamin informasi yang memadai dalam pemeliharaan, juga evaluasi bagi perencanaan pengadaan dan anggaran yang pada hasilnya untuk menjamin hasil yang lebih baik, baik untuk keamanan instalasi itu sendiri maupun untuk keamanan lingkungan. Maka telah dilakukan perbaikan-perbaikan pada instalasi penyimpanan sementara limbah radioaktif berupa perbaikan pintu dorong pada interime storage 1 (IS-1), pengecatan gedung agar terlihat rapi dan bersih serta pemasangan beberapa buah exhaust fan dalam ruangan penyimpanan dengan tujuan agar bisa mendapatkan sirkulasi udara yang bersih dalam ruangan penyimpanan pada saat melakukan penataan wadah-wadah limbah. Selain itu dilakukan pemanasan alat-alat pada instalasi penyimpanan sementara dan  pemanasan exhaust fan di PSLAT.

ABSTRACT


MAINTENANCE OF RADIOACTIVE WASTE STORAGE INSTALATION. Maintenance is an activity conducted to maintain performance of equipment or equipment system in order to keep them work or functionalized as expected. The process of maintenance of equipment is affected by many factors, such as life time of the equipment, environment and method of operation of the equipment. In accordance to that, several repairs of temporary storage of radioactive waste been done, such as repairs of sliding door at interim storage (IS-1), pain job of building to keep it tidy and clean and installation of several exhaust fans within the building to obtain clean air circulation in storage room within the building  during arrangement of waste containers. The main reason for programmed maintenance system is to protect budget investment on the equipment, facilities, building, to prolong life time, as well as to guarantee sufficient information in maintenance, to evaluate procurement and budgeting program. The expected final result is to guarantee better result, in accordance with installation and environment safety. 

PENDAHULUAN
Apabila kita mempunyai fasilitas atau peralatan, maka selalu diusahakan agar dapat menggunakan fasilitas dan peralatan pada saat dibutuhkan secara optimal. Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan penggunaan fasilitas pengolahan limbah radioaktif di Pusat Teknologi Limbah Radioaktif maka diperlukan suatu sistem yang dapat menjamin kondisi peralatan selalu dalam kondisi siap pakai. Salah satu fasilitas yang ada di Instalasi Pengolahan Limbah Radioaktif adalah Instalasi Penyimpanan Sementara Limbah Radioaktif, dimana gedung ini dibangun untuk menampung limbah radioaktif dari semua instalasi penimbul limbah radioaktif seperti industri-industri, rumah sakit, dan instalasi-instalasi lainnya baik yang ada di BATAN sendiri maupun yang berasal dari berbagai tempat dalam wilayah Indonesia. Limbah yang ditimbulkan tersebut disimpan sementara di Instalasi Penyimpanan Limbah Radioaktif  PTLR,  BATAN, Serpong, Tangerang, Banten.

Salah satu sistem yang menunjang hal tersebut antara lain adalah System Maintenance ( pemeliharaan dan perbaikan ) yang baik. Kegiatan  maintenance yang dilaksanakan di PTLR-BATAN terdiri dari 2 pokok kegiatan, sebagai berikut :

1. Sebagai kegiatan non teknik (administrasi), yang meliputi kegiatan penyusunan jadwal dan prosedur serta petunjuk pelaksanaan (juklak) pelayanan kegiatan maintenance.

2. Sebagai kegiatan teknik yang meliputi pengecekan, melakukan perbaikan komponen/instrumen yang terpasang pada fasilitas pengolahan limbah radioaktif dan sarana penunjang lainnya di PTLR-BATAN.

Pelaksanaan kegiatan maintenance dapat dilaksanakan rutin, secara periodik maupun insidentil bila terjadi kerusakan yang mendadak. Dengan pelaksanaan  system maintenance yang baik diharapkan akan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan peralatan pada fasilitas pengolahan limbah radioaktif dan sarana penunjang lainnya, sehingga rencana proses pengolahan limbah dapat dilaksanakan sesuai target yang diharapkan.

Adapun limbah yang belum diolah maupun yang telah diolah ditempatkan dalam gedung penyimpanan sementara. Instalasi/gedung penyimpanan sementara itu adalah Interim Storage 1 (IS-1), Interim Storage 2 (IS-2), dan Penyimpanan Sementara Limbah Aktivitas Tinggi (PSLAT). Agar pelaksanaan penyimpanan berjalan dengan aman, sistematis, dan menjamin keselamatan lingkungan, maka perlu dilakukan pengecekan dan perbaikan sarana pada gedung penyimpanan sementara limbah radioaktif di Instalasi Pengolahan Limbah Radioaktif.

Tujuan dilakukannya pemeliharaan instalasi penyimpanan limbah adalah meliputi hal-hal sebagai berikut :

·   Kegiatan maintenance secara rutin, periodik maupun insidentil bila terjadi kerusakan yang mendadak untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan peralatan pada fasilitas penyimpanan limbah radioaktif sementara dan sarana penunjang lainnya.

·    Tertata dan terawatnya Instalasi Penyimpanan Sementara Limbah Radioaktif dengan  dilakukan pengecekan,  perawatan dan perbaikan sarana pada gedung penyimpanan limbah radioaktif agar tercapai hasil yang maksimal aman bagi masyarakat dan lingkungan.

·   Turut berperan aktif sehingga proses penyimpanan  limbah radioaktif sementara dapat dilaksanakan sesuai dengan program PTLR.
TATA KERJA 

Wilayah kerja
Interime Storage 1 (IS-1), Interime Storage 2 (IS-2), Penyimpanan  Sementara Limbah  Aktivitas Tinggi (PSLAT), Gudang, dan TC-ISSF.

Metode yang dilakukan
· Pendataan alat dan sistem kontrolnya

· Pendataan sistem penerangan 

· Uji fungsi peralatan
· Pemanasan dan perbaikan peralatan
· Evaluasi dan membuat laporan

Prosedur Perawatan 

Skema dasar perawatan (preventive maintenance) yang diterapkan di Instalasi Pengolahan Limbah Radioaktif (IPLR) dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini :

· Pengumpulan data berupa Spesifikasi teknis peralatan

· Pemrosesan data, data-data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa         dengan  data tersebut juga dapat diketahui cara penanganan alat, bahkan dapat              meminimalkan penyebab kerusakan sehingga untuk kerja alat selalu terjaga.

· Pelaksanaan, dari hasil kesimpulan analisa pemrosesan data dapat dibuat            

· schedule Maintenance yang dapat dikategorikan dalam :

· Perawatan Harian 

· Perawatan Mingguan 

· Perawatan Bulanan

· Perawatan Triwulan

· Perawatan Tahunan
HASIL  DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan kegiatan antara lain adalah :

· Perbaikan,dan penggantian serta pemasangan lampu-lampu penerangan pada gedung-gedung penyimpanan limbah radioaktif.

· Perbaikan  pintu dorong pada instalasi  penyimpanan dan pengecatan pada gedung IS-1 serta pemasangan beberapa exhaust fan pada gedung IS-1. 

· Perbaikan pintu dorong gudang belakang. 

· Melakukan pengecatan pada gedung Penyimpanan Sementara Limbah Aktivitas Tinggi.
Dengan dilakukannya pemeriksaan, pendataan dan perbaikan peralatan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa semua alat sarana dan prasarana penunjang dari Instalasi Penyimpanan Sementara Limbah Radioaktif di Instalasi Pengolahan Limbah Radiokatif dalam kondisi aman dan baik. Sehingga pemeliharaan instalasi penyimpanan sementara limbah radioaktif dapat berlanjut sesuai dengan yang diinginkan. 


Gambar 1. Alur pemeliharaan instalasi penyimpanan limbah radioaktif

KESIMPULAN 

1. Dengan pendataan yang akurat maka akan lebih jelas mana instrumen-instrumen yang benar-benar harus diperbaiki. 

2. Dengan dilakukan perawatan yang baik dan berkelanjutan maka alat-alat sarana dan  prasarana penunjang di instalasi penyimpanan sementara di  Instalasi Pengolahan Limbah Radioaktif akan berjalan dengan benar dan bagus. Selain itu juga dapat memperpanjang umur pemakaian dari alat.

DAFTAR PUSTAKA
1. Prosedur Perawatan dan Perbaikan Peralatan di Pusat Teknologi Limbah Radioaktif.

2. Diktat Hasil Penelitian Pusat Teknologi Limbah Radioaktif  Tahun 2003

3. Log  Book Perawatan Instalasi Penyimpanan Sementara Limbah Radioaktif.































tidak





selesai





ya





Umpan Balik





Perlu Perbaikan 





Perbaikan Sendiri





Perbaikan oleh pihak ketiga





Preventive maintenance





Pengumpulan data





Pengumpulan data





Ka. Subbid


P3 - BOSP





KEPALA


BOSP








	Buletin LIMBAH  Vol.9  No.2  2005
	
	37


40
	
	
	Buletin LIMBAH  Vol.9  No. 2  2005


41
	Buletin LIMBAH  Vol. 9  No. 2  2005
	
	



